Karakteristik dan
Perkembangan Peserta
Didik: Aspek Fisik dan
Motorik

Memahami fondasi tumbuh kembang anak melalui perkembangan fisik dan

motorik yang optimal



BAB 1

Memahami Perkembangan
Fisik dan Motorik Anak

Perkembangan fisik dan motorik merupakan aspek fundamental dalam
pertumbuhan anak yang menjadi dasar bagi perkembangan aspek lainnya.
Mari kita jelajahi bagaimana tubuh dan gerakan anak berkembang dari

waktu ke waktu.



Perkembangan Fisik dan Motorik: Fondasi
Tumbuh Kembang Anak

Perkembangan Fisik

Mencakup pertumbuhan berat badan,
tinggi badan, kekuatan otot, dan
perkembangan sistem organ tubuh
secara keseluruhan

Motorik Kasar

Gerakan tubuh besar seperti berlari,
melompat, melempar, dan menangkap
yang melibatkan otot-otot besar

Ketiga aspek ini saling terkait erat dan
memberikan dampak signifikan terhadap
perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional anak.

Motorik Halus

Gerakan presisi seperti
menggenggam, menulis, menggunting,
dan memanipulasi benda kecil dengan

jari-jari tangan



Awal Perjalanan
Motorik Kasar

Setiap langkah kecil adalah pencapaian besar dalam perjalanan
perkembangan motorik anak



Urutan Perkembangan Motorik

Perkembangan motorik mengikuti pola yang teratur dan dapat diprediksi, dari pusat
tubuh ke bagian luar (proksimal ke distal).

Prinsip Perkembangan

Dimulai dari kontrol gerakan bagian
tubuh tengah seperti kepala dan
leher, kemudian berkembang ke
bagian ujung seperti tangan dan jari
Keterampilan motorik kasar selalu
berkembang mendahului motorik
halus

Setiap tahap membangun fondasi
untuk tahap berikutnya

Contoh progresif: Bayi belajar
menopang kepala — duduk tegak —
merangkak dengan koordinasi — berdiri
berpegangan — berjalan mandiri




Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Fisik

dan Motorik

Jenis Kelamin

Perbedaan biologis antara
anak laki-laki dan perempuan
memengaruhi kecepatan dan
pola perkembangan fisik serta

motorik

Aktivitas Fisik

Stimulasi dan latihan yang
konsisten dapat mempercepat
kematangan motorik dan
meningkatkan keterampilan
fisik

Nutrisi

Asupan gizi yang optimal dan
seimbang mendukung
pertumbuhan tulang, otot, dan
sistem saraf yang sehat

Lingkungan Sosial

Dukungan dari keluarga,
sekolah, dan masyarakat
sangat penting dalam
menciptakan kondisi optimal
untuk perkembangan



BAB 2

Perkembangan Motorik pada Anak Usia Dini (0-6
Tahun)

Mengeksplorasi periode emas perkembangan motorik di tahun-tahun awal kehidupan anak



Masa Emas Perkembangan Motorik: Golden Age (0-6

Tahun)

Keterampilan Dasar

Anak mulai menguasai gerakan fundamental seperti menggenggam,
merangkak, duduk, dan berjalan yang menjadi fondasi keterampilan
kompleks

Periode Kritis yang
Menentukan

Enam tahun pertama kehidupan merupakan
periode kritis dalam pembentukan struktur tulang,
otot, dan jaringan saraf motorik. Pada masa ini,
otak anak berkembang sangat pesat dengan
membentuk miliaran koneksi neural.

Peran Lingkungan

Lingkungan yang kondusif, aman, dan penuh stimulasi, ditambah
dengan pola asuh yang responsif, berperan sangat besar dalam
optimalisasi perkembangan



Standar Pencapaian Motorik Anak Usia Dini (0-12
Bulan)

Usia 3 Bulan 1

Mampu mengangkat kepala saat tengkurap, menunjukkan
kontrol leher yang meningkat, dan menggenggam benda

dengan refleks primitif 2 Usia 6 Bulan
Dapat duduk dengan bantuan atau penyangga, mulai
berguling dari posisi terlentang ke tengkurap, dan memegang
Usia 9-12 Bulan 3 benda dengan seluruh lima jari tangan

Berjalan berpegangan pada furniture, merangkak dengan
koordinasi tangan dan kaki, memindahkan benda antar
tangan, dan menunjukkan genggaman pincer (ibu jari dan jari
telunjuk)

0 Setiap anak berkembang dengan kecepatan yang unik. Variasi 1-2 bulan dari standar masih tergolong normal.



Tahapan Perkembangan Motorik Bayi (0-12
Bulan)

Diagram ini menunjukkan perkembangan bertahap dari keterampilan motorik kasar dan halus sepanjang tahun pertama kehidupan

bayi.



Peran Orang Tua dan Lingkungan

Dukungan Komprehensif untuk
Perkembangan Optimal

Stimulasi Fisik

Aktivitas seperti bermain di lantai dengan
matras, menempatkan bayi dalam posisi
tengkurap (tummy time), dan memberikan
mainan yang mendorong gerakan akitif

Nutrisi dan Kesehatan

Pemberian ASI eksklusif atau nutrisi
seimbang, imunisasi lengkap sesuai jadwal,
dan pemeriksaan kesehatan berkala untuk
memantau pertumbuhan

Interaksi Sosial

Komunikasi responsif, bermain bersama, dan
keterlibatan aktif orang tua membantu
perkembangan motorik sekaligus ikatan
emosional yang kuat



BAB 3

Perkembangan Motorik
pada Anak Usia Sekolah
Dasar (6-12 Tahun)

Fase penyempurnaan dan koordinasi keterampilan motorik untuk aktivitas

yang lebih kompleks



Karakteristik Motorik Anak Sekolah Dasar

Koordinasi Meningkat Keterampilan Manipulatif Aktivitas Kompleks

Gerakan motorik kasar menjadi lebih Kemampuan menulis, menggambar, Anak mulai mampu mengontrol tubuh

halus, terkoordinasi, dan efisien memainkan alat musik, dan untuk aktivitas yang lebih rumit

dengan kontrol tubuh yang lebih baik melakukan gerakan presisi seperti olahraga terstruktur dan
berkembang sangat pesat permainan tim

Pada periode ini, anak mengintegrasikan keterampilan motorik dengan kemampuan kognitif dan sosial untuk berpartisipasi dalam
berbagai aktivitas terorganisir.



Contoh Keterampilan Motorik Kasar dan Halus

Motorik Kasar Motorik Halus

Melibatkan otot-otot besar tubuh untuk gerakan dan mobilitas: Melibatkan otot-otot kecil untuk gerakan presisi:

* Menulis dengan tulisan yang terbaca jelas
Lompat tali dengan koordinasi tangan dan kaki * Menggunting mengikuti pola garis

Berlari dengan kecepatan dan kontrol arah * Melukis dengan detail dan warna

Bermain bola dengan lempar tangkap akurat « Memainkan alat musik seperti piano atau recorder

Bersepeda dengan keseimbangan » Merakit puzzle atau konstruksi kecil

Berenang dengan teknik dasar




Aktivitas Motorik yang Mendukung
Perkembangan

Permainan Fisik Kegiatan Sekolah Keseimbangan Aktivitas
Lempar tangkap, jumping jack, lompat Program olahraga terstruktur, pelajaran Pentingnya menjaga keseimbangan
katak, dan berbagai permainan tradisional seni rupa yang melatih kreativitas, dan antara aktivitas fisik yang intens dengan
yang melibatkan seluruh tubuh musik yang mengembangkan koordinasi waktu istirahat yang cukup untuk

pemulihan



Belajar Melalui
Gerakan

Aktivitas motorik yang beragam membentuk anak yang sehat, cerdas, dan
percaya diri



Dampak Perkembangan Motorik terhadap Aspek
Lain

Keterkaitan Holistik

Perkembangan motorik tidak berdiri sendiri, melainkan
terintegrasi dengan seluruh aspek perkembangan anak.

Dampak Kognitif Dampak Akademik Dampak Sosial-Emosional
Motorik kasar yang baik mendukung Motorik halus yang berkembang Keterampilan motorik yang baik
eksplorasi aktif terhadap lingkungan, optimal menunjang kemampuan meningkatkan kepercayaan diri,
yang merangsang perkembangan menulis, menggambar, dan kemampuan berinteraksi dengan
kognitif dan pemahaman konsep ruang kemandirian dalam tugas-tugas teman sebaya, dan regulasi emosi

sekolah melalui aktivitas fisik



BAB 4

Tantangan dan Hambatan

dalam Perkembangan
Motorik

Mengidentifikasi hambatan modern yang memengaruhi perkembangan
motorik anak



Pengaruh Teknologi dan Gaya Hidup Modern

Tantangan Era Digital

Kemajuan teknologi membawa dampak signifikan
terhadap pola aktivitas anak-anak masa kini.
Perubahan gaya hidup ini memerlukan perhatian
serius dari orang tua dan pendidik.

Waktu Layar Berlebih

Anak usia sekolah menghabiskan rata-rata 4-
6 jam per hari dengan gadget, mengurangi
waktu untuk aktivitas fisik

B Gadget B Sekolah

Risiko Kesehatan

Penurunan aktivitas motorik kasar
meningkatkan risiko obesitas, gangguan
postur, dan keterlambatan perkembangan
motorik

&
4

B Tidur B Aktivitas Fisik [ Lainnya

Solusi Seimbang

Pengaturan waktu screen time yang ketat
dan peningkatan aktivitas bermain fisik di luar
ruangan sangat penting



Kesalahan Gerak Dasar yang Tidak Dikoreksi

AN % lad

Cedera dan Gangguan Pemborosan Energi Prestasi Menurun

Teknik gerakan yang salah dapat Gerakan yang tidak efisien Teknik olahraga yang buruk membatasi
menyebabkan cedera jangka pendek menghabiskan energi lebih banyak dan potensi anak dalam mengembangkan
dan masalah postur jangka panjang mengurangi kemampuan anak untuk keterampilan atletik yang lebih tinggi

beraktivitas lebih lama

Contoh kesalahan umum: Teknik melempar yang salah dengan posisi bahu dan tangan yang tidak tepat, postur duduk membungkuk
saat menulis yang dapat menyebabkan masalah tulang belakang, dan cara berlari yang salah yang meningkatkan risiko cedera kaki.

L) Peran guru pendidikan jasmani dan orang tua sangat penting dalam mengamati, mengoreksi, dan membina teknik gerakan
yang benar sejak dini.



BAB 5

Implikasi Pendidikan dan
Strategi Pendukung

Menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan

motorik optimal setiap anak



Pendekatan Pendidikan yang Responsif terhadap

Perbedaan Individu

g ..

Hormati Perbedaan
Menghargai variasi tempo dan gaya motorik

Kegiatan Sesuai Tahap

Aktivitas yang cocok untuk perkembangan
anak

Dukungan Khusus
Intervensi dini untuk keterlambatan motorik

Pendekatan yang mengakui dan merespons keunikan setiap anak dalam perkembangan motorik

mereka.

Prinsip Diferensiasi

Menghargai Variasi

Setiap anak berkembang dengan kecepatan yang
berbeda. Pendidik perlu memahami bahwa
perbedaan ini adalah normal dan harus
diakomodasi

Aktivitas Sesuai Tahap

Menyediakan aktivitas yang disesuaikan dengan
tingkat perkembangan, minat, dan kemampuan
individual anak untuk memaksimalkan
pembelajaran

Dukungan Khusus

Memberikan intervensi dan dukungan tambahan
bagi anak dengan keterlambatan motorik atau
kebutuhan khusus lainnya



Integrasi dalam
Pembelajaran

Memasukkan aktivitas
fisik dan gerakan dalam
pembelajaran sehari-
hari, seperti brain
breaks, pembelajaran
kinetik, dan aktivitas

berbasis gerakan

Fasilitas Memadai

Penyediaan fasilitas
olahraga, ruang
bermain yang aman

dan menarik, serta
peralatan yang sesuai
dengan berbagai tingkat
usia dan kemampuan

Strategi Pengembangan Motorik di Sekolah

Kolaborasi Orang
Tua

Pelibatan aktif orang
tua dalam mendukung
aktivitas fisik anak di
rumah melalui
komunikasi rutin dan
program kemitraan
sekolah-keluarga



Peran Guru dan Orang Tua

Kemitraan untuk
Perkembangan Optimal

Guru dan orang tua memiliki peran
komplementer yang sama pentingnya
dalam mendukung perkembangan motorik

anak.

01 02 03

Mengamati dan Menilai Memberikan Stimulasi Mendorong Gaya Hidup Sehat
Melakukan pengamatan dan penilaian Menyediakan stimulasi motorik yang Menjadi role model dan secara aktif
perkembangan motorik anak secara bervariasi, menyenangkan, dan mendorong pola hidup sehat dan aktif

berkala untuk mendeteksi kemajuan atau = menantang sesuai dengan tahap
potensi masalah perkembangan anak

melalui contoh dan dukungan konsisten



Bimbingan yang
Penuh Semangat

Guru yang terlibat aktif menginspirasi anak untuk mencintai aktivitas fisik
seumur hidup



Studi Kasus: Perkembangan Motorik Anak Sekolah Dasar
di Indonesia

90

60+

Temuan Penelitian

Studi komprehensif terhadap anak sekolah dasar di
berbagai wilayah Indonesia mengungkap pola 30+
menarik tentang perkembangan motorik.

0_
Aktivitas Tinggi Aktivitas Sedang Aktivitas Rendah
B Skor Motorik Kasar [ Skor Motorik Halus
Variasi Regional Aktivitas Tinggi = Keterampilan Program Sekolah Aktif
Perkembangan motorik dipengaruhi secara Tinggi Sekolah dengan program olahraga terstruktur
signifikan oleh faktor lingkungan, akses nutrisi, Anak dengan aktivitas fisik tinggi menunjukkan dan waktu bermain yang cukup menunjukkan
dan ketersediaan ruang bermain keterampilan motorik kasar dan halus yang peningkatan kesehatan dan prestasi belajar

lebih baik dibanding kelompok sedentari



BAB 6

Kesimpulan dan
Rekomendasi

Merangkum pembelajaran kunci dan langkah-langkah untuk mendukung

perkembangan motorik optimal



Kesimpulan Utama

Fondasi Penting Saling Mendukung
Perkembangan fisik dan motorik Motorik kasar dan motorik halus tidak
merupakan fondasi yang sangat berkembang secara terpisah, tetapi
penting bagi tumbuh kembang anak saling mendukung dan berkontribusi
secara menyeluruh. Tanpa pada perkembangan kognitif, sosial,
perkembangan motorik yang baik, dan emosional anak.

aspek lain juga akan ternambat.

Peran Lingkungan

Lingkungan yang kondusif, nutrisi
yang optimal, dan stimulasi yang
tepat berperan sangat besar dalam
mengoptimalkan potensi
perkembangan motorik setiap anak.

"Anak yang bergerak adalah anak yang belajar. Setiap gerakan membentuk otak, tubuh, dan karakter mereka."



Rekomendasi Praktis

Langkah Konkret untuk
Optimalisasi

1

Kolaborasi Sekolah-Keluarga

Sekolah dan orang tua harus menjalin
kemitraan erat untuk menyediakan stimulasi
motorik yang tepat, konsisten, dan
berkelanjutan di berbagai setting

Batasi Layar, Tingkatkan Aktivitas

Terapkan aturan screen time maksimal 2 jam
per hari dan pastikan anak mendapat
minimal 60 menit aktivitas fisik sedang
hingga intens setiap hari

Deteksi dan Intervensi Dini

Perhatikan tanda-tanda keterlambatan
motorik seperti kesulitan koordinasi atau
kelemahan otot, dan segera lakukan
konsultasi dengan ahli untuk intervensi yang
tepat



Terima Kasih

Mari Dukung Tumbuh
Kembang Optimal

Bersama-sama kita ciptakan generasi yang sehat, aktif, dan berkembang optimal melalui pengembangan fisik dan motorik yang tepat!

Setiap anak berhak mendapatkan kesempatan untuk bergerak, berkembang, dan mencapai potensi terbaik mereka.




